
BMT  Bahtera  Pekalongan  Jawa
Tengah  Lelang  Bank  Dimasa
Pandemi Covid-19
 

Pekalongan,Wartapedia.com   –  Ditengah  pandemi  covid-19  ini
banyak sekali Bank yang melelang jaminan nasabah dengan harga
yang sangat tidak wajar, jauh dibawah apresial dan jauh di
bawah harga normal dibawah 50%. Padahal presiden Joko Widodo
telah menghimbau kepada

Bank untuk tidak menagih dan memberikan keringanan 1 tahun
kepada nasabah perbankan.

Namun hal itu tidak digubris oleh jajaran direksi BMT BAHTERA 
yang telah melelang jaminan rumah  nasabah dengan harga yang
sangat  tidak  wajar.Koperasi  Syariah  yang  seharusnya
menjalankan amanahnya sesuai prinsip- prinsip syariah sesuai
iklan nya malah meresahkan anggotanya sendiri, tidak sesuai
slogan koperasi, dari anggota,untuk anggota namun Dari anggota
untuk  pengusahanya  koperasi  syariah   BMT.Singkat  cerita
Jaminan rumah anggota Sapu jagad atas nama  H.Nasikin telah di
lelang di KPKNL Pekalongan pada hari Jum’at 14 Agustus 2020
pukul 09.00 Wib dan berhasil di lelang oleh peminat lelang
atas  nama  ABIDIN  dengan  harga  Rp.501.000.000  padahal  jika
sesuai standard pasaran rumah tersebut seharga diatas 1 milyar
sesuai Apresial.

Haris Kribo selaku ketua LPKN SAPU JAGAD yang mendampingi
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Anggotanya  Ormas  Sapu  Jagad   dalam  proses  pendampingan  
mengaku kecewa dengan  harga limit yang ditentukan oleh bank
BMT BAHTERA yang terkesan terburu2 padahal ini wabah nasional
Corona belum selesai.

Atas tindakan dan kebijakan dari BMT BAHTERA tersebut Haris
Kribo sebagai ketua LPKN SAPU JAGAD akan mengadukan kejadian
ini kepada Gubernur JATENG “Ganjar Pranowo”,Dinas koperasi,
OJK, MUI (karena syariah) dan meminta agar  membatal kan hasil
lelang  tersebut  dan  menutup  aktivitas  lelang  KPKNL  dimasa
pandemi Covid-19 yang belum berakhir ini dan mengaudit kinerja
BMT BAHTERA.

Harapannya seluruh BANK yang ada di JATENG dan KPKNL tidak
lagi melelang jaminan dimasa pandemi covid-19 ini dengan harga
limit yang tidak wajar, karena hal ini telah meresahkan warga
masyarakat Pekalongan dan sekitarnya.

Ironisnya lagi setelah lelang KPKNL selesai diduga dalam waktu
2 HARI Sertifikat sudah balik nama atas nama pemenang lelang.
Utuk menampung keluhan nasabah maka Haris Kribo telah membuka
jasa konsultasi gratis jika warga masyarakat Indonesia merasa
tertekan oleh perbankan/ leasing yang mau sita jaminan/ lelang
jaminan  bisa  menghubungi  ke  08175475597  atau
081410268779.Semangat jiwa korsa Sapu Jagad,Trisula sapu jagad
adalah  Saling  melindungi,saling  menguatkan,  Salang
membesarkan.

(Intan ‘JR AWPI)

Wagub Harap Kerja Sama Dagang
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Turunkan Angka Kemiskinan

Kupang,Wartapedia.com  – Wakil Gubernur (Wagub) NTT, Josef  A.
Nae  Soi  mengharapkan  agar   kegiatan  misi  dagang  antara
Provinsi  Jawa  Timur  dengan  Nusa  Tenggara  Timur   dapat
menurunkan  angka  kemiskinan  dan  meningkatkan  kesejahteraan
masyarakat di kedua provinsi.

“Prosentase kemiskinan di NTT masih sangat tinggi. Jawa Timur
pastinya secara prosentase, tingkat kemiskinan masih rendah. 
Kerjasama  (dagang)  ini  diharapkan  dapat  turunkan  angka
kemiskinan dan tingkatkan derajat hidup masyarakat kita agar
jadi lebih baik,” kata Wagub JNS saat memberikan sambutan pada
acara Temu Bisnis Misi Dagang Jawa Timur dan Nusa Tenggara
Timur di Hotel Aston, Senin (26/10). 

Dikatakan Wagub JNS, dua Provinsi yang sama-sama punya nama
akhir Timur ini mempunyai potensi besar baik itu flora, fauna
maupun pelikan atau mineral tambangnya. Butuh interaksi dan
interrelasi yang intensif agar terjalin hubungan yang saling
menguntungkan.  Atau  yang  lebih  dikenal  sebagai  hubungan
simbiosis mutualisme.

“Sebagai  contoh,  kami  di  NTT  punya  kelor  dengan  kualitas
terbaik kedua di dunia setelah Spanyol.  Pohon ini disebut
miracle  tree  atau  pohon  ajaib  karena  punya  kasiat  banyak
termasuk meningkatkan imunitas tubuh. Varian produk kelor yang
diolah oleh para pelaku usaha mikro, kecil dan menengah di NTT
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seperti teh, kue, mie dan lainnya dapat dipasarkan di Jawa
Timur,” jelas Wagub NTT.

Lebih lanjut Wagub Nae Soi mengapresiasi upaya misi dagang
yang  dirintis  kedua  provinsi  sebagai  upaya  untuk  saling
mengisi  dan  saling  membantu  dalam  mewujudkan  kesejahteraan
masyarakat.  Dengan  adanya  perjanjian  kerjasama,  kegiatan
tersebut diharapkan  akan semakin meningkat di tahun-tahun
berikutnya.

“Saya bersama Gubernur punya visi NTT Bangkit, NTT Sejahtera.
Visi masyarakat sejahtera ini juga diusung oleh Gubernur dan
Wakil Gubernur Jawa Timur. Dengan adanya kesamaan visi ini,
kita berharap kerjasama seperti ini semakin diperkokoh dan
diperluas ke depannya,” pungkas Wagub Josef Nae Soi.

Sementara  itu,  Wagub  Jawa  Timur,  Emil  E.  Dardak  dalam
sambutannya  mengatakan   kegiatan  misi  dagang  dilaksanakan
karena adanya keinginan bersama untuk wujudkan kesejahteraan.
Dengan  semangat  kolaborasi,  kita  ingin  realisasikan
kesejahteraan secara bersama-sama antara masyarakat NTT dan
Jawa Timur.

“NTT punya potensi yang luar biasa, begitu pula  Jawa Timur.
Namun  potensi  ini  tidak  maksimal  kalau  tidak   saling  
berdagang. Setiap masyarakat akan mengalami keuntungan kalau
terjadi  perdagangan.  Karena  perdagangan  memungkinkan  kita
untuk fokus pada keunggulan kita. Dengan misi dagang ini, kita
bisa menampilkan keunggulan kita masing-masing,” jelas Emil
Dardak.
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Dikatakan  mantan  Bupati  Trenggalek,  secara  geografis  luas
daratan  Jawa  Timur  dan  NTT  itu  sama.  Kalau  NTT  sedang
memaksimalkan potensi-potensinya seperti seperti garam, kelor
dan potensi lainnya,  Jawa Timur sedang berusaha meningkatkan
industri. Industri ini juga diharapkan dapat bermanfaat bagi
masyarakat NTT. Jawa Timur juga dapat fasilitasi perdagangan
komoditas dari NTT ke pulau lainnya di Jawa dan Sumatera.

“Pengembangan industri adalah pilihan yang tepat bagi Jawa
Timur yang punya penduduk sekitar 40 juta jiwa. Sektor ini
menyumbang sekitar 30 persen, perdagangan 18 sampai 20 persen
dan pertanian sekitar 10 sampai 11 persen untuk pertumbuhan
ekonomi  Jawa  Timur.  Kami  berharap  pola  kerjasama  ini  ke
depannya  tidak  hanya  misi  dagang  tapi  juga  kerjasama
investasi.  Bukan  tidak  mungkin  ke  depan,  kami  bisa
berinvestasi  dan  membangun  supply  chain  atau  rantai  pasok
sehingga  industrialisasi  terjadi  di  NTT  dan  sekaligus
meningkatkan perdagangan di Jawa Timur. Inilah yang dinamakan
sinergi dan kolaborasi,” jelas Emil Dardak.

Sementara itu, Kepala Dinas Perindustrian dan Perdagangan Jawa
Timur, Drajat Irawan selaku Ketua Panitia  dalam laporannya
mengungkapkan  kegiatan  misi  dagang  di  Kupang  merupakan
kegiatan bersifat offline ketiga setelah di Semarang dan Riau
selama tahun 2020. Juga dilaksanakan kegiatan secara online di
beberapa Provinsi.

“Kegiatan ini mempertemukan para pelaku usaha dari Jawa Timur
dan  Nusa  Tenggara  Timur.  Karena  banyak  komoditi  yang
dikirimkan dari Jawa Timur dan sebaliknya dari NTT ke Jawa
Timur. Kegiatan ini dihadiri oleh 44 pelaku usaha dari Jawa
Timur. Hanya 20 pelaku usaha yang difasilitasi oleh Pemerintah
Provinsi Jawa Timur, selebihnya datang secara mandiri karena
mereka merasa penting untuk ketemu dengan pelaku usaha dari
NTT. Sementara pelaku usaha dari NTT yang hadir dalam acara
ini sekitar 100 lebih orang sehingga total pelaku usaha yang
dipertemuan sekitar 150-an,” jelas Drajat Irawan.



Dalam  kesempatan  tersebut  juga  dilakukan  penandatangan
Perjanjian Kerja Sama antara Pemerintah Provinsi NTT dengan
Pemerintah Provinsi Jawa Timur  oleh Wagub  NTT dan Wagub Jawa
Timur.  Juga  Kadis  Perindustrian  dan  Perdagangan,  Kadis
Koperasi dan Usaha Kecil Menengah serta Kadis Penanaman Modal
dan Perizinan  Satu Pintu dari kedua provinsi. Juga dilakukan
tukar cindera mata antara Wagub NTT dan Wagub Jawa Timur.

Tampak hadir pada kesempatan tersebut Anggota DPD RI sekaligus
Ketua Kadin NTT, Abraham Paul Liyanto, Kepala Perwakilan Bank
Indonesia  Provinsi  NTT,  I  Nyoman  Ariawan  Atmaja,  pimpinan
perangkat daerah dari kedua Provinsi,  para pelaku usaha dan
perdagangan,  insan  pers  dan  undangan  lainnya.  (Humas  dan
Protokol Setda Provinsi NTT).


